
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Diare 

1. Definisi Diare 

Diare merupakan kondisi tubuh dimana pada saat buang air besar terjadi 

frekuensi yang lebih tinggi dari biasanya atau normalnya. Penyakit diare umumnya 

berlangsung selama beberapa hari dan sering kali dapat sembuh atau hilang dengan 

sendirinya tanpa perlunya pengobatan. Namun, ada juga jenis - jenis diare yang 

dapat bertahan selama berminggu-minggu atau lebih. Berdasarkan durasi, diare 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu diare akut dan diare kronis. Diare akut adalah 

diare yang berlangsung kurang dari dua minggu, sementara diare kronis adalah 

diare yang berlangsung selama lebih dari dua minggu. (Betrisandi, 2022). 

Diare merupakan penyakit yang berkaitan erat dengan rendahnya akses 

terhadap air bersih dan jamban sehat (Yushananta & Bakri, 2021). Selain itu, juga 

dipengaruhi oleh kebersihan diri dan perilaku hidup bersih, malnutrisi, dan 

rendahnya status sosial ekonomi (Ariska, 2022). 

Penyakit diare erat hubungannya dengan penerapan sanitasi total berbasis 

masyarakat atau lebih dikenal dengan istilah STBM yang merupakan pendekatan 

untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat. 

STBM terdiri dari 5 pilar diantaranya yang pilar pertama Stop Buang Air Besar 

Sembarangan, pilar kedua Cuci Tangan Pakai Sabun, pilar ketiga Pengelolaan Air 

Minum/Makanan Rumah Tangga, pilar keempat Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan pilar kelima Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga. Program 

nasional STBM dikhususkan untuk skala rumah tangga, sehingga program ini



 

 

 

adalah program yang berbasis masyarakat dan pemerintah tidak memberikan 

subsidi sama sekali bagi rumah tangga. 

 

2. Klasifikasi 

Menurut (Lase, 2024) diare berdasarkan lama waktu diare terdiri dari: 

a. Diare Akut 

Diare akut merupakan suatu bentuk gangguan pencernaan dimana 

seorang penderita akan mengalami diare dengan rentang waktu < 2 

minggu dan ditandai dengan sering buang air besar dengan tekstur tinja 

encer. 

b. Diare Persisten 

Diare Persisten ialah suatu keadaan gangguan pencernaan dimana 

seseorang mengalami durasi diare 2-4 minggu, diare persisten juga 

menyebabkan penderitanya sering buang air besar disertai konsistensi 

feses yang cair atau lembek. 

c. Diare Kronik 

Diare Kronik ialah diare yang terus menerus berlangsung > 4 minggu dan 

diperlukannya perhatian khusus, diare kronis dapat mengancam jiwa, 

terutama pada bayi. Jika tidak ditangani dengan baik, diare kronis 

dapat  menyebabkan dehidrasi. Pada tingkat yang parah, diare kronis 

dapat menyebabkan kematian.  

 

 

 



 

 

 

B. Etiologi Diare 

Menurut Srinalesti Maharani (2019) Etiologi atau faktor yang menyebabkan 

kejadian diare adalah sebagai berikut:: 

a. Infeksi 

Infeksi eksternal yaitu infeksi saluran pencernaan yang merupakan 

penyebab utama diare pada anak. Infeksi eksternal ini meliputi: 

1. Infeksi bakteri: Vibrio, E.coli, Salmonella, Shigella, 

Campylobacter,Yersinia, Aeromonas dan sebagainya. 

2. Infeksi virus: Enteroovirus (Virus ECHO, Coxsackie, Poliomyelitis), 

Adenovirus, Rotavirus, Astrovirus dan lain-lain. 

3. Infestasi parasite : Cacing (Ascaris, Trichiuris, Oxyuris, Strongyloides), 

protozoa (Entamoeba histolytica, Giardia lamblia, Trichomonas 

hominis), jamur (candida albicans). 

b. Malabsorpsi 

Malabsorbsi dapat dibagi menjadi dua kategor utama, yaitu malabsorbsi 

karbohidrat dan malabsorbsi lemak. Malabsorbsi karbohidrat mencakup 

disakarida, seperti intoleransi laktosa, maltose, dan sukrosa, serta 

monosakarida yang meliputi intoleransi terhadap glukosa, fruktosa, dan 

galaktosa. Di antara kondisi ini, intoleransi laktosa adalah yang paling umum 

dan sering terjadi, terutama pada anak-anak. Sementara itu, malabsorbsi lemak 

terjadi ketika terdapat lemak dalam makanan yang dikenal dengan sebutan 

trigliserida. Trigliserida ini, dengan bantuan enzim lipase, diubah menjadi 

micelles yang siap untuk diserap oleh usus. Jika enzim lipase tidak tersedia atau 

terjadi kerusakan pada mukosa usus, penyerapan lemak menjadi terganggu, 



 

 

 

yang dapat menyebabkan diare akibat ketidakmampuan tubuh untuk menyerap 

lemak dengan baik. 

c. Makanan 

Makanan yang dapat menyebabkan diare meliputi yang terkontaminasi, 

basi, beracun, mengandung terlalu banyak lemak, serta yang mentah (seperti 

sayuran) dan kurang matang. Racun didefinisikan sebagai zat yang dapat 

menyebabkan kerusakan, rasa sakit, dan bahkan kematian pada organisme, 

biasanya melalui reaksi kimia atau aktivitas lainnya pada skala molekul. 

d. Pola Pemberian ASI eksklusif 

ASI mempunyai khasiat preventif secara imunologik dengan adanya 

antibodi dan zat-zat lain yang dikandungnya. ASI turut memberi perlindungan 

terhadap diare. Pada bayi baru lahir, pemberian ASI secara penuh mempunyai 

daya lindung 4 kali lebih besar terhadap diare daripada pemberian ASI disertai 

dengan susu formula (Kemenkes RI, 2011). Hal ini karena ASI terutama 

kolostrum sangat kaya akan secrete immunoglobulin A (SigA). ASI 

mengandung laktooksidase dan asam neuraminik yang mempunyai sifat 

antibakterial terhadap E.Coli dan Staphylococcus (Purnamasari,2011). 

e. Kebiasaan Mencuci Tangan 

Mencuci tangan dengan sabun telah membuktikan bahwa kejadian penyakit 

diare dapat berkurang dengan persentase kurang lebih 40%. Mencuci tangan 

ini lebih dianjurkan pada saat sebelum dan sesudah makan dan setelah buang 

air kecil maupun buang air besar. 

 

 



 

 

 

f. Lingkungan Yang Tidak Sehat 

Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan, dengan dua 

faktor yang dominan, yaitu sarana air bersih dan pembuangan tinja. Kedua 

faktor ini akan berinteraksi bersama dengan perilaku manusia. Apabila faktor 

lingkungan tidak sehat karena tercemar kuman diare, serta berakumulasi 

dengan perilaku manusia yang tidak sehat, yaitu makanan dan minuman, dapat 

menimbulkan atau bahkan memperparah kejadian diare (Kemenkes RI, 2014). 

 

C. Gejala dan Tanda Diare 

Menurut (Kementerian Kesehatan RI, 2015) tanda dan gejala diare pada anak 

adalah sebagai berikut: 

1. Diare akut 

a. Diare dehidrasi berat: letargi/tidak sadar, mata cekung, tidak bisa 

minum/malas minum, cubitan kulit perut kembali sangat lambat 

b. Diare dehidrasi ringan/sedang: gelisah, rewel, mudah marah, mata 

cekung, cubitan kulit perut kembali lambat, selalu ingin minum/ada rasa 

haus. 

c. Diare tanpa dehidrasi: keadaan umum baik dan sadar, mata tidak cekung, 

tidak ada rasa haus berlebih, turgor kulit normal. 

2. Diare Persisten 

Diare Persisten memiliki gejala pada penderita seperti dehidrasi/tanpa 

dehidrasi dan penderita mengalami penurunan berat badan serta gangguan 

metabolism 

 



 

 

 

3. Diare Kronik 

Diare Disentri memiliki gejala pada penderita seperti mengalami adanya 

darah di dalam tinja dan penurunan berat badan dengan cepat. 

 

D. Penularan Diare 

Menurut zPrabaswara z(2019), zmekanisme zpenularan zdiare zdapat zdikategorikan 

zmenjadi zempat zjenis zutama z: 

1. Penularan zdiare zMelalui zair 

Air zberfungsi zsebagai zmedia zutama zdalam zpenyebaran zpenyakit zdiare. Jika 

zair zterkontaminasi zoleh zbahan zberbahaya, zbaik zdari zsumbernya zmaupun zselama 

zproses zdistribusi zatau zpenyimpanan, zdan zkemudian zdikonsumsi ztanpa zmelalui 

zproses zpengolahan zyang zmemadai zuntuk zmenghilangkan zmikroorganisme, 

zmaka zair ztersebut zbisa zmenjadi zpenyebab zdiare zserta zpenyakit zlainnya zketika 

zmasuk zke zdalam ztubuh zdalam zjumlah zyang zsignifikan 

2. Penularan zDiare zmelalui ztinja zyang zterinfeksi 

Tinja zyang zmengandung zmikroorganisme zpenyebab zpenyakit, zseperti zE. coli, 

zdapat zberkontribusi zpada zpenularan zdiare. Apabila ztinja ztersebut zterkontaminasi 

zoleh zserangga zatau zhewan zlain zyang zkemudian zmencemari zmakanan, zmaka 

zmakanan zitu zberpotensi zmenjadi zmedia zpenularan zuntuk zpenyakit zdiare. 

3. Faktor-faktor zyang zmeningkatkan zresiko zdiare zadalah 

a. Bayi zyang zberusia z4 zbulan ztidak zlagi zdiberi zASI zeksklusif. 

b. Penggunaan zbotol zsusu zformula zuntuk zbayi zdapat zmeningkatkan zrisiko 

zpencemaran zkuman, zkarena zbotol ztersebut zbisa zmenjadi zsumber 

zkontaminasi. Kuman zakan zcepat zberkembang zapabila zsusu ztidak zsegera 



 

 

 

zdiminum. 

c. Makanan yang disimpan pada suhu kamar berisiko tinggi, karena 

permukaan makanan dapat terkontaminasi oleh peralatan makan, yang 

menjadi media yang baik bagi perkembangan mikroba. Selain itu, perilaku 

tidak mencuci tangan setelah memasak, makan, atau buang air besar (BAB) 

juga berpotensi menyebabkan kontaminasi langsung (Widoyono, 2011:195-

197). 

 

E. Pencegahan Diare 

Pencegahan zpenyakit zdiare zbisa zdilakukan zmelalui zbeberapa zperilaku-perilaku 

zseperti z: 

1. Mencuci ztangan 

Salah zsatu zkebiasaan zpenting zyang zberhubungan zdengan zkebersihan zindividu 

zdan zpencegahan zpenularan zkuman zpenyebab zdiare zadalah zmencuci ztangan. 

Mencuci ztangan zdengan zsabun, zterutama zsetelah zbuang zair zbesar, zsangat 

zdianjurkan zuntuk zmenjaga zKesehatan. 

2. Memberikan zASI zpada zanak zsampai zberusia zdua ztahun. 

Pemberian zASI zeksklusif zselama zdua ztahun zpertama zkehidupan zanak zdapat 

zefektif zdalam zmencegah zdiare. ASI zmengandung znutrisi zdan zantibodi zyang zkuat, 

zyang zmembantu zmelawan zbakteri zatau zvirus zpenyebab zdiare. Selain zitu, zASI 

zjuga zberkontribusi zdalam zmeningkatkan zdaya ztahan ztubuh zbalita. 



 

 

 

3. Menggunakan zair zbersih zyang zcukup 

Sebagian zbesar zkuman zyang zmenyebabkan zdiare zditularkan zmelalui zjalur 

zfecal-oral, zyang zterjadi zketika zkuman zmasuk zke zdalam zmulut zmelalui zair, 

zmakanan, zatau zbenda zyang zterkontaminasi ztinja. Konsumsi zair zbersih ztelah 

zterbukti zdapat zmengurangi zrisiko zserangan zdiare. Masyarakat zyang zmemiliki 

zakses zke zsumber zair zbersih zyang zaman zjauh zlebih zkecil zkemungkinannya zuntuk 

zterkena zdiare zdibandingkan zmereka zyang ztidak. Untuk zmencegah zkontaminasi, 

zpenting zuntuk zmelindungi zair zbersih zmulai zdari zsumber zhingga 

zpenyimpanannya zdi zrumah. 

4. Menggunakan zJamban zSehat 

Berbagai zpengalaman zdi zberbagai znegara zmenunjukkan zbahwa zpenggunaan 

zjamban zsehat zdapat zsecara zsignifikan zmengurangi zrisiko zdiare. Jamban zyang 

zdirancang zdengan zbaik zakan zmengolah zlimbah zmanusia zdengan zaman, zsehingga 

ztidak zmencemari zlingkungan zdan zmengurangi zpenularan zpenyakit zseperti zdiare. 

5. Pemberian zImunisasi zCampak 

Sakit zcampak zpada zanak zsering zkali zdisertai zdengan zdiare, zsehingga 

zimunisasi zcampak zmenjadi zsalah zsatu zlangkah zpencegahan zyang zpenting. Oleh 

zkarena zitu, zpastikan zanak zmendapatkan zimunisasi zcampak zsegera zsetelah 

zmencapai zusia zsembilan zbulan zuntuk zmelindungi zmereka zdari zrisiko zdiare. 

 

F. Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Diare 

Banyak zfaktor zrisiko zyang zdiduga zmenyebabkan zterjadinya zpenyakit zdiare. Di 

zantara zfaktor-faktor ztersebut, zsanitasi zlingkungan zyang zburuk, zpenyediaan zair zyang 

ztidak zhigienis, zdan zkurangnya zpengetahuan zmenjadi zpenyebab zutama. Selain zitu, 



 

 

 

zkebersihan zpribadi zyang zkurang, zseperti zkebiasaan zmencuci ztangan zyang ztidak zbaik 

zdan zpenggunaan zjamban zyang ztidak zsehat, zjuga zturut zberkontribusi zterhadap 

zmunculnya zdiare z(Rahman zet zal. , z2021). 

Kejadian zdiare z99 z% zdapat zdihubungkan zdengan zkondisi zlingkungan zyang ztidak 

zsehat, zyang zmencakup zsumber-sumber zpencemaran zseperti zpembuangan zlimbah, 

ztempat zsampah, zdan zproses zindustri. Faktor-faktor zrisiko zlain zyang zberhubungan 

zmeliputi zsumber zair zminum zyang ztidak zlayak, zserta zrendahnya zsistem  sanitasi  dan  

higienis.  z Di  samping  itu,  faktor  lingkungan  dan sosiodemografi zjuga zdapat 

zmemengaruhi zterjadinya zdiare, zkhususnya zdalam zkasus zdiare zyang zberulang. 

Faktor-faktor zlingkungan ztersebut zterdiri zdari: 

1. Faktor Lingkungan 

a. Sarana zair zbersih 

Menurut zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zNomor zI7 zTahun z2019 

zTentang zSumber zDaya zAir, zdalam zpasal z1 zdijelaskan zbahwa z"Air zadalah 

zsemua zair zyang zterdapat zpada, zdi zatas, zataupun zdi zbawah zpermukaan ztanah, 

ztermasuk zdalam zpengertian zini zair zpermukaan, zair ztanah, zair zhujan, zdan zair 

zlaut zyang zberada zdi zdarat". 

Air zmerupakan zkebutuhan zdasar zyang zsangat zpenting zbagi zkehidupan. 

Ia zberperan zpenting zdalam zberbagai zkebutuhan zsehari-hari, zmulai zdari 

zkonsumsi, zmandi, zhingga zmenjaga zkebersihan. Masyarakat zmemiliki 

zbeberapa zsumber zair zbersih zyang zdapat zdimanfaatkan, zantara zlain zsumur 

zgali z(SGL), zsumur zbor zdan zperusahaan zdaerah zair zminum z(PDAM). 

 

 



 

 

 

1. Sumur zGali z(SGL) 

Sumur zgali zadalah zsalah zsatu zjenis zsarana zpenyediaan zair zyang 

zdibuat zdengan zcara zmenggali ztanah zsampai zpada zkedalaman ztertentu. 

Ada zbeberapa zsyarat zyang zharus zdi zpenuhi zyakni zsebagai zberikut: 

a. Jarak zsumber zair zdengan zpencemar zminimal z>10 zmeter. 

b. Lantai zkedap zair, zmudah zdibersihkan. 

c. Tinggi zbibir zsumur z>70 zcm zdari zlantai zterbuat zdari zbahan zyang zkuat 

zdan zkedap zair. 

d. Dinding zdalam zsumur zminimal zsedalam z3 zmeter, zdibuat zdari zbahan 

zkedap zair. 

e. Jika zpengambilan zair zdengan ztimba zharus zada ztimba zkhusus, zuntuk 

zmencegah zpencemaran ztimba zharus zselalu zdigantung zdan ztidak zboleh 

zditelakan zdi zlantai. 

   zSarana zsumber zair zbersih zsumur zgali zmemiliki zkategori 

ztingkat zrisiko zyang zdapat zdiklasifikasikan zsebagai ztinggi, zsedang, 

zdan zrendah. Tingkat zrisiko zdapat zdilihat zsebagai zberikut z: 

a. Risiko zrendah 

Risiko zrendah zumumnya zterkait zdengan zkondisi zfisik zyang 

zkurang zbaik zseperti ztidak zmemiliki zcincin zdan zbibir zsumur. 

b. Risiko zsedang 

Risiko zsedang zumumnya zterkait zdengan zkondisi zfisik zsumur 

zgali zyang zkurang zbaik zdan zmemiliki zjarak zyang zkurang zdari 

z10 zmeter zdari zsumber zpencemar. 

 



 

 

 

c. Risiko ztinggi z 

Risiko ztinggi zumumnya zterkait zdengan zpencemaran zyang 

zsignifikan zseperti zjarak zsumber zair zyang zdekat zdengan 

zsumber zpencemar zseperti zseptic ztank zyang ztidak zmemiliki 

zjarak z10 zmeter, zkonstruksi zbangunan zyang zkurang zbaik 

zseperti zlantai zretak zdan ztidak zkedap zair, zsumur zgali zyang 

ztidak zmemiliki zbibir zsumur zdan zcincin, zsumur zgali ztidak 

zmemiliki ztimba. 

2. Sumur zbor 

Sumur zbor zmerupakan zbangunan zyang zdi zbuat zdengan zbantuan 

zmesin zbor zuntuk zmencapai zlapisan ztanah z(akuifer) zdan zmendapatkan zair 

zbersih zyang zberasal zdari zdalam ztanah. Ada zbeberapa zsyarat zyang zharus 

zdi zpenuhi zyakni zsebagai zberikut: 

a. Jarak zantara zsumber zair zdan zsumber zpencemar z(septic ztank, 

zlimbah, zkotoran zhewan) z≤10 zm 

b. Dinding zdalam zsumur zminimal z3 zmeter, zdibuat zdari zbahan zkedap 

zair 

c. Sumur zBor ztertutup zlantai zdi zplester z(kedap zair) 

d. Bak zpenampung zatau zreservoair ztertutup 

e. Bak zpenampung zreservoair zdikuras z3 zbulan zsekali 

Sarana zsumber zair zbersih zsumur zbor zmemiliki zkategori ztingkat 

zrisiko zyang zdapat zdiklasifikasikan zsebagai ztinggi, zsedang, zdan 

zrendah. Tingkat zrisiko zdapat zdilihat zsebagai zberikut z: 

 



 

 

 

a. Risiko zrendah 

Risiko zrendah zumumnya zterkait zdengan zkondisi zsumur zyang 

zsesuai zstandar zseperti zsumur zdibangun zmenggunakan zbahan zyang 

ztisak zsesuai zseharusnya zdan zmengakibatkan zbangunan zsumur ztidak 

zkokoh zatau zmengalami zkeretakan zatau zkebocoran 

b. Risiko zsedang 

 Risiko zsedang zumumnya zterkait zdengan zkondisi zkonstruksi 

zsumur zyang ztidak zsesuai zstandar zdan zsumur zmemiliki zkedalaman 

zyang zdangkal z(60 zkaki) zcenderung zlebih zrentan zterhadap 

zkontaminasi zpermukaan zyang zbisa zmerembes zketanah. 

c. Risiko ztinggi z 

Risiko ztinggi zumumnya zterkait zdengan zpencemaran zyang 

zsignifikan zseperti zjarak zsumber zair zyang zdekat zdengan zsumber 

zpencemar, zkonstruksi zbangunan zyang zkurang zbaik zseperti ztidak 

zmemiliki zpenutup, ztidak zmenggunakan zbahan zyang zsesuai, zdinding 

zsumur zkurang zdari z3 zmeter,  Sumur zyang ztidak zpernah zdiperiksa zatau 

zdibersihkan zsecara zrutin, zatau ztidak zmenggunakan zfilter zyang 

zsesuai, zakan zmudah zterkontaminasi zdan zsumur zmemiliki zkedalaman 

zyang zdangkal z(60 zkaki) zcenderung zlebih zrentan zterhadap 

zkontaminasi zpermukaan zyang zbisa zmerembes zketanah. 

3. PDAM z(Perusahaan zdaerah zair zminum) 

PDAM zadalah zPerusahan zdaerah zair zminum zyaitu zbadan zusaha 

zmilik zdaerah z(BUMD) zyang zbertugas zmengelola zdan zmenyediakan zair 

zbersih zbagi zmasyarakat zdengan zmelakukan zpenyambungan zpipa z– zpipa 



 

 

 

zdari zsumber zair zseperti zsungai zatau zbendungan zke zjaringan zpipa zPDAM 

zuntuk zmemperoleh zair zbaku zdari zPDAM. Ada zbeberapa zsyarat zyang 

zharus zdi zpenuhi zyakni zsebagai zberikut: 

a. Pipa zdistribusi ztidak zmengalami zkebocoran 

PDAM zmenggunakan zpipa-pipa zuntuk zmengalirkan zair zke zrumah- 

zrumah zwarga. Pipa zdistribusi zyang zdigunakan zdijaga zagar ztidak 

zmengalami zkebocoran zselama zproses zdistribusi zberlangsung. Hal 

zini zpenting zdikarenakan zjika zterdapat zkebocoran, zair zkotor zdari 

zlingkungan zsekitar zpipa zdistribusi zdapat zmasuk zdan zmencemari zair 

zyang zdidistribusikan. 

b. Pipa zdistribusi ztidak zmengalami zcross zconnection 

Pipa zdistribusi ztidak zmengalami zcross zconnection zatau 

zsambungan zsilang zpipa, zjika zpipa zmengalami zcross zconnection 

zmaka zada zpotensi zrisiko zpencemaran zair zpada zjaringan zperpipaan. 

Hubungan zpintas z(cross zconnection) zmerupakan zsuatu zkondisi 

zdimana zadanya zpotensi zrisiko zterjadinya zpencemaran, zakibat zdari 

zterkoneksinya zsistem zperpipaan zyang zdipergunakan zuntuk zair 

zbersih zdengan zsistem zperpipaan zair zlainnya. 

c. Pipa ztidak zmengalami zkorosi 

Korosi zpada zpipa zdapat zmenyebabkan zair zyang zdialirkan 

zterkontaminasi zdengan zlogam zberat zseperti zbesi, ztembaga, zatau 

ztimbal, zyang  dapat  membahayakan  kesehatan  manusia  dan  

juga  dapat menyebabkan zpenyebaran zpenyakit zmelalui zair zbersih 

zyang zterkontaminasi. 



 

 

 

b. Pembuangan Kotoran (jamban) 

Kotoran manusia (tinja) mengandung mikroorganisme yang 

berpotensi menjadi sumber penyakit menular seperti diare. Oleh karena 

itu, penting untuk mengelola pembuangan kotoran dengan baik dan 

memenuhi syarat-syarat kesehatan yang ditetapkan. Menurut (Departemen 

Kesehatan RI, 2004), syarat untuk jamban yang sehat meliputi: tidak 

mencemari permukaan tanah, air tanah, dan air permukaan; jarak jamban 

dari sumber air bersih harus minimal 10 meter; konstruksi jamban harus 

kokoh dan tidak menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit; 

serta memiliki saluran pembuangan akhir yang tertutup. Selain itu, jamban 

harus dapat digunakan oleh seluruh anggota keluarga dan dilengkapi 

dengan sistem leher angsa untuk mencegah berkembang biaknya vektor 

(Erna Veronika, Veza Azteri, 2025) 

Berikut zmerupakan zjenis-jenis zJamban z: 

1. Jamban zCemplung 

Jamban zini zsebaiknya zdilengkapi zdengan zrumah zjamban zdan zpenutup 

zagar zserangga ztidak zmudah zmasuk, zserta zuntuk zmencegah zbau zdan 

zgenangan zair zsaat zhujan. Kedalaman zjamban zini zsebaiknya ztidak zterlalu 

zdalam, zagar ztidak zmengotori zair ztanah zdi zbawahnya; zidealnya, 

zkedalamannya zberkisar zantara z1,5 zhingga z3 zmeter. Rumah zjamban zdapat 

zdibuat zdari zbambu zdengan zatap zdari zdaun zkelapa zatau zdaun zpadi, zdan 

zsebaiknya zditempatkan zminimal z15 zmeter zdari zsumber zair zuntuk 

zmenghindari zkontaminasi zbakteriologis. 

 



 

 

 

2. Jamban zEmpang 

Jamban zini zdibangun zdi zatas zempang, zmenciptakan zsuatu zsistem zdaur 

zulang zyang zmenarik. Dalam zsistem zini, ztinja zsecara zlangsung zmenjadi 

zmakanan zbagi zikan. Ikan ztersebut zkemudian zmenjadi zsumber zpangan zbagi 

zmanusia, zyang zpada zgilirannya zmengeluarkan ztinja zkembali. Proses zini 

zberlanjut zsecara zberkesinambungan. 

3. Jamban zPupuk 

Jamban zpupuk zjenis zini zmemiliki zprinsip zyang zhampir zmirip zdengan 

zjamban zcemplung, znamun zdengan zkedalaman zgali zyang zlebih zdangkal. 

Selain zitu, zjamban zini zjuga zberfungsi zsebagai ztempat zuntuk zmembuang 

zsampah zpadat zhasil zrumah ztangga. Ketika zjamban ztelah zpenuh, zkemudian 

zditutup zdengan ztanah, zlalu zdibuat zjamban zbaru. Setelah zsekitar z6 zbulan 

zlamanya zpupuk zyang zdihasilkan zdari zjamban zsebelumnya zsudah zdapat 

zdigunakan zuntuk zkeperluan ztanaman. 

4. Septic zTank 

Jenis zjamban zini zadalah zyang zpaling zsesuai zdengan zstandar zkesehatan 

zdan zsangat zdianjurkan zuntuk zdigunakan. Jamban zini zdilengkapi zdengan 

zseptic ztank zyang zmemiliki zsifat zkedap zair. Ketika ztinja zmasuk zke zdalam 

ztanki, zterjadi zdua zproses zutama: zproses zkimiawi zdan zproses zbiologis. Proses 

zkimiawi zmenghasilkan zsludge zdan zscum, zsementara zproses zbiologis 

zberfokus zpada zdekomposisi. Dekomposisi zini zberfungsi zuntuk zmengurangi 

zsludge, zsehingga zseptic ztank ztidak zcepat zpenuh. Cairan zenfluent zyang 

zdihasilkan zdari zkedua zproses ztersebut zdialirkan zkeluar zmelalui zpipa zmenuju 

ztempat zperembesan z(Notoatmodjo, z2011). 



 

 

 

Jamban zsehat zberperan zpenting zdalam zmemutus zmata zrantai zpenularan 

zpenyakit. Untuk zitu, zjamban zsehat zsebaiknya zdibangun, zdimiliki, zdan 

zdigunakan zoleh zsetiap zkeluarga zdengan zpenempatan zyang zmudah 

zdijangkau, zbaik zdi zdalam zmaupun zdi zluar zrumah. Sesuai zdengan zstandar zdan 

zpersyaratan zkesehatan zbangunan zjamban zyang zdiatur zdalam zperaturan 

zMenteri zKesehatan zNo. 3 ztahun z2014, zberikut zrincian zyang zperlu 

zdiperhatikan: 

Bangunan zatas zjamban z(dinding zdan/atau zatap) zharus zberfungsi zuntuk 

zmelindungi zpemakai zdari zgangguan zcuaca zdan zgangguan zlainnya. 

a. Bangunan ztengah zjamban 

1. Terdapat z2 z(dua) zbagian zbangunan ztengah zjamban, zyaitu: zLubang 

ztempat zpembuangan zkotoran z(tinja zdan zurine) zyang zsaniter 

zdilengkapi zoleh zkonstruksi zleher zangsa. Pada zkonstruksi zsederhana 

z(semi zsaniter), zlubang zdapat zdibuat ztanpa zkonstruksi zleher zangsa, 

ztetapi zharus zdiberi ztutup. 

2. Lantai zJamban zterbuat zdari zbahan zkedap zair, ztidak zlicin, zdan 

zmempunyai zsaluran zuntuk zpembuangan zair zbekas zke zSistem 

zPembuangan zAir zLimbah z(SPAL). 

b. Bangunan zBawah 

Bangunan zBawah zmerupakan zbangunan zpenampungan, zpengolah, zdan 

zpengurai zkotoran/tinja zyang zberfungsi zmencegah zterjadinya zpencemaran 

zatau zkontaminasi zdari ztinja zmelalui zvektor zpembawa zpenyakit, zbaik zsecara 

zlangsung zmaupun ztidak zlangsung. Terdapat z2 z(dua) zmacam zbentuk 

zbangunan zbawah zjamban, zyaitu: 



 

 

 

a. Tangki zSeptik 

Tangki zseptik zadalah zsebuah zbak zkedap zair zyang zberfungsi zuntuk 

zmenampung zlimbah zkotoran zmanusia, ztermasuk ztinja zdan zurine. Di 

zdalam ztangki zini, zbagian zpadat zdari zlimbah zakan ztersisa, zsedangkan 

zbagian zcairnya zakan zdialirkan zkeluar zdan zdiserap zmelalui zbidang zatau 

zsumur zresapan. Apabila zpembuatan zsumur zresapan ztidak 

zmemungkinkan, zmaka zakan zdibangun zsuatu zsistem zfilter zuntuk 

zmengelola zcairan ztersebut. 

b. Cubluk 

Cubluk zadalah zsebuah zlubang zgalian zyang zberfungsi zuntuk 

zmenampung zlimbah zpadat zdan zcair zdari zjamban zyang zmasuk zsetiap 

zharinya. Sistem zini zdirancang zagar zcairan zlimbah zdapat zmeresap zke 

zdalam ztanah ztanpa zmencemari zsumber zair ztanah, zsementara zlimbah 

zpadat zakan zdiuraikan zsecara zbiologis. Bentuk zcubluk zbisa zdibuat 

zbundar zatau zsegi zempat, zdengan zdinding zyang zharus zaman zdari 

zkemungkinan zlongsoran. Jika zdiperlukan, zdinding zcubluk zdapat 

zdiperkuat zmenggunakan zbahan zseperti zpasangan zbata, zbatu zkali, zbuis 

zbeton, zanyaman zbambu, zatau zpenguat zkayu, zdan zlain-lain. 

 

c. Sarana Sarana Pembuangan Air limbah 

Air zlimbah zadalah zsisa zair zyang zberasal zdari zrumah ztangga, zindustri zdan 

ztempat-tempat zumum zlainnya zyang zumumnya zmengandung zbahan zbahan 

zyang zmembahayakan zbagi zkesehatan zmanusia zdan zlingkungan zhidup 

z(Notoatmodjo, z 2011) z Limbah z rumah z tangga z ada z 2 z macam, z yaitu 



 

 

 

z limbah padat zdan zlimbah zcair. Limbah zpadat zberupa zsampah zsisa zhasil 

zkegiatan zrumah ztangga, zsedangkan zlimbah zcair zberupa zhasil zkegiatan zcuci 

zdan zmandi. 

Umumnya zmasyarakat zmembuang zlimbah zpadat zsecara zterpadu zke 

zpengumpulan zsampah zatau zdi zbuang zsecara zlangsung zke ztempat 

zpembuangan zsampah zsementara, zsedangkan zlimbah zdialirkan zcair zke ztanah 

zdan zsaluran zpembuangan zatau zparit zdi zdepan zrumah. Jenis z– zJenis zdan 

zsumber zAir zLimbah zRumah zTangga zJenis zdan zsumber zair zLimbah zdomestik 

zterbagi zatas z2 zmacam, zyaitu z: 

1. Air zlimbah zyang zberasal zdari zbuangan zWC/jamban, zyang zdisebut 

zdengan zistilah zblack zwater. 

2. Air zlimbah zyang zberasal zdari zkamar zmandi, ztempat zcuci zpiring, zdan 

ztempat zmemasak, zyang zdisebut zdengan zistilah zgrey zwater. 

(Rachman, z2020). 

Prinsip zPengamanan zLimbah zCair zRumah zTangga zadalah: 

1. Air zlimbah zkamar zmandi zdan zdapur ztidak zboleh ztercampur zdengan 

zair zdari zjamban 

2. Tidak zboleh zmenjadi ztempat zperindukan zvector 

3. Tidak zboleh zmenimbulkan zbau 

4. Tidak zboleh zada zgenanga n zyang zmenyebabkan zlantai zlicin 

5. Terhubung zdengan zsaluran zlimbah zumum zatau zgot zatau zsumur 

zresapan 

 



 

 

 

d. Sarana pembuangan sampah 

Sampah zdapat zdiartikan zsebagai zbahan zyang zterbuang, zhasil zdari 

zaktivitas zmanusia zmaupun zalam zyang ztidak zlagi zdimanfaatkan zkarena ztelah 

zkehilangan zfungsi zatau znilai zutamanya. Tiap zaktivitas zmanusia ztentu 

zmenghasilkan zsampah zatau zbuangan. Sumber zsampah zini zberagam, 

ztermasuk zberasal zdari zrumah ztangga, zpertanian, zperkantoran, zperusahaan, 

zrumah zsakit, zdan zberbagai ztempat zlainnya z(Sejati, z2009). 

Menurut zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zNomor z18 zTahun z2008 

ztentang zPengolahan zSampah, zsampah zdidefinisikan zsebagai zsisa zdari 

zkegiatan zsehari-hari zmanusia zatau zproses zalam zyang zberbentuk zpadat. Pada 

zdasarnya, z sampah z merupakan z sesuatu z yang z tidak z lagi z digunakan, 

z tidak diinginkan, zatau zdibuang zoleh zmanusia, zserta zbukan zmerupakan 

zsesuatu zyang zterjadi zsecara zalami. 

Sampah zmemiliki zkaitan zyang zerat zdengan zkejadian zdiare zpada 

zmasyarakat zterutama zanak-anak, ztempat zpembuangan zsampah zyang ztidak 

zmemenuhi zStandar zBaku zMutu zseperti ztidak zmemiliki zpenutup zdapat 

zmendatangkan zvektor zpembawa zpenyakit zseperti zlalat, zkecoa zdan ztikus 

zmemalui zaroma zatau zbau zyang zditimbulkan zdari zpembusukan zbahan-bahan 

zorganik zatau zsisa zmakanan zyang zterdapat zpada zsampah ztersebut, 

zMekanisme zpenularan zpenyakit zmelalui zvektor zdapat zterjadi zmelalui 

zmikroorganisme zpatogen zyang zterdapat zpada zsisa zmakanan zatau zsampah, 

zdimana zjika zterbawa zoleh zkaki-kaki zatau zbagian ztubuh zvektor, zkemudian 

zsecara zlangsung zvektor zdapat zmengkontaminasi zlingkungan zataupun 

zmakanan zsekitar zyang zdihinggapinya zsedangkan zsarana zpembuangan 



 

 

 

zsampah zadalah ztempat zyang zdigunakan zuntuk zmengumpulkan zserta 

zmembuang zsampah zdari zsisa zhasil zkegiatan zsehari-hari zyang 

zkeberadaannya zbanyak zmenimbulkan zmasalah zapabila ztidak zdikelola 

zdengan zbaik. 

Sampah-sampah zyang zdihasilkan zperlu zdilakukan zpengelolaan zseperti 

zpewadahan, zpengumpulan zdan zpengangkutan zmenuju zTPS, zPengelolaaan 

zsampah zsedemikian zrupa zsehingga zsampah ztidak zmenggangu zkesehatan 

zmasyarakat zdan zlingkungan zhidup. Menurut zhasil zpenelitian zMangguang, 

zdiketahui zterdapat zhubungan zyang zbermakna zantara ztempat zpembuangan 

zsampah zdengan zkejadian zdiare zpada zbalita. Pengolahan zsampah zyang zbaik 

z(Setiabudi zRagil, z2016). 

Cara-cara zpengelolaan zsampah zantara zlain zsebagai zberikut z: 

1. Pewadahan zSampah 

Pewadahan zsampah zmerupakan zcara zpenampungan zsampah zsementara 

zdi zsumbernya zbaik zindividu zmaupun zkomunal. Sampah- zsampah ztersebut 

zdiwadahi zsehingga zmemudahkan zdalam zpengangkutanya. Disamping zitu, 

zadanya zwadah zyang zbaik zmaka zbau zakibat zpembusukan zsampah zdapat 

zdicegah zatau zdiatasi. 

Syarat-syarat ztempat zpembuangan zsampah zmenurut zPermenkes zNo. 2 

zTahun z2023 zmeliputi z: 

a. Tempat zPembuangan zsampah zharus zkedap zair zdan ztidak zbocor 

b. Tempat zPembuangan zsampah zmemiliki ztutup z(tertutup) 

c. Tempat zPembuangan zsampah zmudah zdibersihkan 



 

 

 

d. Tempat zPembuangan zsampah zdilapisi zkantong zplastik 

2. Pengumpulan zsampah 

Pengumpulan zsampah zadalah zproses zpenanganan zsampah zdengan zcara 

zpengumpulan zdari zmasing-masing zsumber zsampah zdi zrumah zwarga zuntuk 

zdiangkut zke ztempat zpembuangan zsampah zsementara zatau zTPS ztanpa 

zmelalui zproses zpemindahan. 

Syarat-syarat zkesehatan zpada ztempat zpengumpulan zsampah zmeliputi: 

a. Tidak zterletak zdi zdaerah zrawan zbanjir 

b. Lamanya zsampah zdi zbak zmaksimal z3 zhari 

c. Volume ztempat zpenampung zsampah zsementara zmampu zmenampung 

zsampah zuntuk z3 zhari 

d. Mudah zdijangkau zoleh zmasyarakat zdan zkendaraan zpengangkut 

2. Faktor Sosiodemografi 

1. Umur 

Kejadian zdiare zpaling zrentan zterjadi zpada zanak-anak zumur z6-11 zbulan, 

zpada zmasa zdiberikan zmakanan zpendamping. Hal zini zdikarenakan zbelum 

zterbentuknya zkekebalan zalami zdari zanak zpada zumur zdi zbawah z24 zbulan. 

2. Jenis zKelamin 

Resiko zkesakitan zdiare zpada zgolongan zperempuan zlebih zrendah 

zdaripada zlaki- zlaki zkarena zaktivitas zanak zlaki-laki zdengan zlingkungan 

zlebih ztinggi. 

3. Tingkat zPendidikan 

Jenjang zpendidikan zmemegang zperanan zcukup zpenting zdalam 

zkesehatan zmasyarakat. Pendidikan zmasyarakat zyang zrendah zmenjadikan 



 

 

 

zmereka zsulit zdiberitahu zmengenai zpentingnya zhigiene zperorangan zdan 

zsanitasi zlingkungan zuntuk zmencegah zterjangkitnya zpenyakit zmenular, 

zdiantaranya zdiare. Dengan zsulitnya zmereka zmenerima zpenyuluhan, 

zmenyebabkan zmereka z tidak z peduli z terhadap z upaya z pencegahan 

z penyakit z menular z(Sander, z2024). 

4. Status zGizi 

Status zGizi zberpengaruh zpada zpertumbuhan zanak z karena zanak zyang 

zkurang zgizi zakan zrentan zterkena zdiare zdan zdiare zmemiliki zwaktu zlebih 

zlama z. Kemungkinan zterjadinya zdiare zpersisten zjuga zlebih zsering zdan 

zdisentri zlebih zberat. Risiko zmeninggal zakibat zdiare zpersisten zatau zdisentri 

zsangat zmeningkat zbila zanak zsudah zkurang zgizi. Status zGizi zmerupakan 

zkondisi ztubuh zsebagai zakibat zmengkonsumsi zdan zmenggunakan zzat zgizi, 

zdibedakan zantara zstatus zgizi zburuk, zkurang, zbaik z(Almatsier, z2022) 

 

G. Mekanisme Penularan Penyakit Diare 

Penularan zpenyakit zdiare zpada zbalita zterjadi zmelalui zair z, zmakanan zdan zsusu. Pada 

zbalita zfaktor zrisiko zterjadinya zdiare zselain zfaktor zintrinsik zdan zekstrinsik zjuga zsangat 

zdipengaruhi zoleh zperilaku zibu zbalita zdikarenakan zbalita zmasih zbelum zbisa zmenjaga 

zdirinya zsendiri zdan zsangat zbergantung zpada zlingkungan znya. Dengan zdemikian 

zapabila zibu zbalita ztidak zbisa zmengasuh zbalita zdengan zbaik zdan zsehat zmaka zkejadian 

zdiare zpada zbalita ztidak zdapat zdihindari. 

 

 

 



 

 

 

Menurut zPrabaswara z(2019) zmekanisme zpenularan zdiare zdibagi zmenjadi z4 zyaitu: 

1. Melalui zair 

Air zmerupakan zmedia zutama zpenyebaran zdiare. Air zyang ztelah 

zterkontaminasi zoleh zcemaran zbaik zdari zsumbernya, ztercemar zselama zperjalanan 

zdan ztercemar zketika zdisimpan. Kemudian zair ztersebut zdikonsumsi zoleh zmanusia 

ztanpa zdilakukan zpengolahan zuntuk zmenghilangkan zmikroorganisme zyang 

zterdapat zdi zdalamnya, zsehingga zapabila zmasuk zke zdalam ztubuh zdalam zjumlah 

zyang zbanyak zmaka zdapat zmengakibatkan zdiare zdan zpenyakit zlainnya 

2. Melalui ztinja zterinfeksi 

Tinja zmengandung zbanyak zmikroorganisme zyang zdapat zmenyebabkan 

zpenyakit, zsalah zsatunya zE. coli. Apabila ztinja ztersebut zdihinggapi zoleh zserangga 

zdan zkemudian zhingga zpada zmakanan, zmaka zmakanan ztersebut zdapat zmenjadi 

zmedia zpenularan zdiare. 

3. Tidak zmencuci ztangan zpada zsaat zmemasak, zmakan, zatau zsesudah zbuang zair 

zbesar z(BAB) zakan zmemungkinkan zkontaminasi zlangsung z(Widoyono, z2011). 

 



 

 

 

H. Kerangka Teori 

Teori John Gordon, yang diperkenalkan pada tahun 2010, dikenal sebagai 

Model Gordon, sesuai dengan nama pencetusnya. Model ini menggambarkan 

proses munculnya penyakit dalam masyarakat melalui suatu analogi, yaitu sebatang 

pengungkit yang memiliki titik tumpu di tengah, yang merepresentasikan 

lingkungan (Environment). Di kedua ujung pengungkit tersebut terdapat pemberat 

yang melambangkan agen (Agent) dan pejamu (Host). 

 

 

 

Gambar z2.1 zKerangka zTeori 

(Sumber z: zSetyawan; zSetyaningsih z: z2021:21) 
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Protozoa, Jamur) 



 

 

 

I. Kerangka Konsep 

Kerangka zkonsep zdalam zpenelitian zini zberfokus zpada zfaktor zlingkungan zyang 

zberkontribusi zsebagai zrisiko zterjadinya zpenyakit zdiare. Diketahui zbahwa zbeberapa 

zFaktor zlingkungan zseperti zsanitasi zdasar, zmemiliki zperanan zpenting zdalam 

zmeningkatkan zkemungkinan zkeluhan zdiare. Faktor zlingkungan ztersebut zmencakup 

zkepemilikan zfasilitas ztoilet, zakses zterhadap zair zbersih, zsistem zpembuangan zlimbah, 

zserta zsarana zpengelolaan zsampah. 

 

 

Gambar z2.2 zKerangka zKonsep 

(Sumber z: zSetyawan; zSetyaningsih z: z2021:21) 

 

SANITASI zDASAR 

1. Sumber zAir zBersih 

2. Kondisi zJamban 

3. Saluran zPembuangan zAir zLimbah 

4. Pembuangan zSampah 

Balita 

zPenderita zDiare 



 

 

 

 

J. Definisi Operasional  

Tabel 2.1 

Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Cara Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

1. Sumber Air 

Bersih 

Sarana atau kondisi yang 

digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan 

dasar hidup manusia 

sehari hari 

Observasi Checklist 1. Sumur Gali memenuhi kriteria 

apabila : 

a. Memiliki cincin beton 

kedalaman 3 m dari lantai 

b. sumur gali 70cm di atas tanah 

c. dinding sumur minimal 3m 

dari permukaan lantai/tanah 

d. saluran air limbah kedap air 

e. bibir sumur berfungsi sebagai 

pelindung keselamatan bagi 

pemakai dan untuk mencegah 

masuknya limpahan dan jarak 

sumur dengan sumber 

pencemaran minimal 10 m. 

Ordinal 



 

 

 

 

     2. Sumur Bor memenuhi kriteriaa 

apabila : 

a. jarak sumur minimal 10 m dan 

lebih tinggi dari sumber 

pencemar seperti kakus, 

kandang ternak dan tempat 

sampah. 

b. Sumur Bor tertutup dan lantai 

di plester (kedap air) 

c. Bak penampung reservoair 

tertutup dan dikuras 3 bulan 

sekali 

3. PDAM memenuhi kriteria 

apabila : 

a. Pipa distribusi tidak 

mengalami kebocoran 

b. Reservoair tidak mengalami 

keretakan 

c. Limbah cair diolah dengan 

IPAL 

 



 

 

 

 

     d. Bebas dari kontaminasi 

biologis dan zat berbahaya 

 

4. Tidak memenuhi syarat (TMS) 

jika salah satu peryaratan tersebut 

tidak terpenuhi 

2. Jamban Jamban adalah sebuah 

bangunan atau fasilitas 

yang digunakan sebagai 

tempat pembuangan 

tinja. 

Observasi Checklist 1) Jamban Memenuhi syarat (MS) 

apabila memenuhi kriteria : 

a. jamban di lengkapi dengan 

rumah jamban dan penutup 

sehingga kotoran tidak 

dihinggapi lalat (vektor 

penyakit) 

b. Lantai kedap air 

c. Kotoran dapat disiram dan 

tidak muncul kembali 

d. Memiliki saluran ke tempat 

pembuangan khusus 

e. Bebas dari serangga dan 

tikus 

Ordinal 



 

 

 

 

     f. jamban memiliki dinding dan 

atap pelindung, bebas dari 

serangga 

g. Tersedia air dan sabun untuk 

mencuci tangan 

h. Terdapat water seal 

2) Septic tank Memenuhi syarat 

(MS) apabila memenuhi kriteria : 

a. Letak lubang penampungan 

kotoran paling sedikit berjarak 

10 meter dari sumur air 

minum (sumur pompa 

tangan,sumur gali, dan lain- 

lain) 

b. Tidak mencemari air, tanah, 

atau sumber air minum 

c. Septic tank harus dikuras 

secara rutin minimal 2 tahun 

sekali dan maksimal 5 tahun 

sekali 

 



 

 

 

 

     d. tinggi septic tank minimal 

adalah 1,5 meter 

3) Tidak memenuhi syarat (TMS)  

jika salah satu persyaratan tidak 

terpenuhi 

 

3. Saluran 

Pembuangan 

Air Limbah 

Saluran pembuangan air 

limbah adalah sarana atau 

saluran berupa perpipaan, 

paralon atau PVC yang 

digunakan sebagai 

tempat untuk membuang 

sisa air yang telah 

digunakan seperti air dari 

limbah dapur, kamar 

mandi, dan tempat cuci 

tangan ke tempat 

buangan air limbah. 

Observasi Checklist 1) Memenuhi syarat (MS) apabila : 

a. Saluran SPAL kedap air dan 

terdapat penutup dan tidak 

menimbulkan nyamuk 

b. air limbah yang dibuang 

tidak mencemari lingkungan 

c. ditampung 1 tempat yang 

memiliki filter 

2) Tidak memenuhi syarat (TMS) 

jika salah satu persyaratan 

tersebut tidak terpenuhi 

Ordinal 



 

 

 

4. Sarana 

Pembuangan 

Sampah 

Sarana pembuangan 

sampah adalah tempat 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan serta 

membuang sampah dari 

sisa hasil kegiatan sehari- 

hari yang keberadaannya 

banyak menimbulkan 

masalah apabila tidak 

dikelola dengan baik. 

Observasi Checklist 1) Pembuangan sampah Memenuhi 

syarat (MS) apabila : 

a. Tempat sampah kedap air 

b. Tempat sampah tidak bocor 

c. Tempat sampah mempunyai 

penutup 

d. Terdapat label tempat 

sampah pemisah antara 

organik dan anorganik 

e. Terdapat pengangkutan 

sampah oleh petugas 

2) Tidak memenuhi syarat (TMS) 

jika salah satu persyaratan tersebut 

tidak memnuhi 

Ordinal 



 

 

 

 


